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Abstract. Prosocial behavior is an important aspect of adolescents’ social-emotional development that needs to 

be optimally fostered through early detection efforts to prevent the emergence of social and mental health 

problems. This study employed a library research method by reviewing various journals and scientific articles 

related to the early detection of adolescent prosocial behavior. The findings indicate that prosocial behavior is 

influenced by internal factors such as empathy, emotional regulation, emotional intelligence, self-concept, and 

religiosity, as well as external factors including family environment, peer relationships, and education. Early 

detection enables school counselors to design intervention services that are aligned with students’ developmental 

needs. Therefore, it is essential to implement Guidance and Counseling services through the teaching of prosocial 

skills, empathy, communication, emotional regulation, conflict resolution training, and the enhancement of 

students’ self-efficacy. The use of social media to reinforce positive behavior, the provision of positive 

communication modules, and collaboration among teachers, parents, and the entire school community serve as 

systematic and sustainable strategies in shaping adolescents’ prosocial character. 
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Abstrak. Perilaku prososial merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial-emosional remaja yang perlu 

dikembangkan secara optimal melalui upaya deteksi dini guna mencegah munculnya permasalahan sosial dan 

kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan mengkaji 

berbagai jurnal dan artikel ilmiah terkait deteksi dini perilaku prososial remaja. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

perilaku prososial dipengaruhi oleh faktor internal seperti empati, regulasi emosi, kecerdasan emosional, konsep 

diri, dan religiusitas, serta faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, teman sebaya, dan pendidikan. Deteksi 

dini memungkinkan konselor sekolah merancang layanan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

siswa. Oleh karena itu, penting kiranya implementasi layanan Bimbingan dan Konseling melalui pengajaran 

keterampilan prososial, empati, komunikasi, regulasi emosi, pelatihan penyelesaian konflik, serta peningkatan 

efikasi diri siswa. Penggunaan media sosial sebagai penguatan perilaku positif, pemberian modul komunikasi 

positif, serta kolaborasi antara guru, orang tua, dan seluruh warga sekolah menjadi strategi sistematis dan 

berkelanjutan dalam membentuk karakter prososial remaja. 

 

Kata Kunci:Deteksi Dini; Empati; Kecerdasan Emosional; Konsep Diri; Regulasi Emosi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah waktu penting dalam perkembangan individu, ditandai dengan 

perubahan besar dalam aspek fisik, kognitif, dan sosial-emosional. Selama tahap ini, remaja 

mulai memperluas hubungan sosial mereka di luar keluarga dan belajar untuk menyesuaikan 

diri dengan norma dan tuntutan sosial yang semakin rumit. Keberhasilan mereka dalam 

menangani tantangan perkembangan sosial sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk 

menunjukkan perilaku prososial, seperti membantu, berbagi, bekerja sama, dan merasakan 

empati terhadap orang lain. 
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Perilaku prososial memainkan peran penting dalam menentukan kualitas interaksi sosial 

remaja, terutama dalam hubungan dengan teman sebaya. Remaja yang menunjukkan perilaku 

prososial yang tinggi biasanya lebih mudah diterima dalam kelompok sosial mereka dan dapat 

membangun hubungan yang positif dengan orang lain. Menurut Saputri dan Ayriza (2021), 

menyatakan bahwa hubungan positif yang kuat antara perilaku prososial dan penerimaan teman 

sebaya di kalangan remaja awal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak perilaku 

prososial yang dimiliki remaja, semakin besar kemungkinan mereka untuk diterima oleh teman 

sebaya. 

Namun, tidak semua remaja dapat mengembangkan perilaku prososial secara optimal. 

Perkembangan perilaku prososial pada remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 

termasuk kematangan emosional, kecerdasan emosional, serta lingkungan keluarga dan sosial 

di sekolah. Menurut Genisa et al., (2021), menjelaskan kecerdasan emosional berhubungan erat 

dengan perilaku prososial, di mana remaja yang dapat mengenali serta mengelola emosi mereka 

cenderung lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan lebih aktif dalam membantu. 

Sebaliknya, rendahnya kecerdasan emosional bisa menghambat pengembangan perilaku 

prososial tersebut dan berpotensi menyebabkan masalah sosial.  

Kondisi tersebut menunjukkan urgensi dilakukannya deteksi dini terhadap perkembangan 

perilaku prososial pada remaja sebagai langkah preventif dalam mengantisipasi berbagai 

permasalahan sosial-emosional. Deteksi dini dimaksudkan untuk mengidentifikasi 

perkembangan sosial-emosional remaja, baik yang telah berkembang dengan baik maupun 

yang masih membutuhkan bimbingan. Melalui deteksi awal ini, pendidik dan konselor sekolah 

dapat mendapatkan gambaran mengenai kondisi psikososial remaja, sehingga intervensi yang 

dilakukan dapat lebih sesuai dan bersifat preventif. 

Deteksi awal perilaku prososial menjadi fondasi penting dalam merencanakan layanan 

konseling. Setelah mengetahui tingkat perilaku sosial siswa, sekolah dapat merancang program 

bimbingan kelompok, konseling, atau kegiatan pengembangan karakter yang mendorong 

terciptanya perilaku sosial yang positif. Karena itu, penelitian mengenai deteksi awal perilaku 

prososial di kalangan remaja sangat relevan untuk dilakukan sebagai upaya dalam mendukung 

perkembangan sosial-emosional remaja secara optimal. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur berupa jurnal ilmiah dan artikel yang 

membahas deteksi dini perilaku prososial pada remaja dalam rentang waktu publikasi tahun 



 
 
 

e-ISSN: 3032-5218; p-ISSN: 3032-2960, Hal 188-194 
 
 

 

2018 hingga 2025. Metode ini dilakukan melalui proses pengumpulan data dengan cara 

membaca, menelaah secara kritis, serta menganalisis sumber-sumber pustaka yang relevan 

dengan topik penelitian. Pemilihan artikel dilakukan berdasarkan tingkat kesesuaian dengan 

fokus kajian, ketersediaan teks lengkap, serta publikasi dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 

melalui proses identifikasi, pengelompokan, dan interpretasi tema-tema utama yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku prososial remaja serta bentuk intervensi yang 

efektif dalam layanan bimbingan dan konseling. 

Penelitian kepustakaan merupakan suatu bentuk studi yang menelaah berbagai sumber 

referensi, seperti buku dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan, dengan tujuan untuk 

memperoleh dasar teori yang mendukung topik atau permasalahan yang sedang dikaji 

(Sarwono, 2018). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perilaku prososial pada remaja merupakan hasil dari proses perkembangan sosial dan 

emosional yang kompleks serta dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. 

Salah satu faktor utama yang berperan adalah empati. Menurut Akhzalini (2024) menjelaskan 

bahwa kemampuan remaja dalam memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain 

mendorong munculnya sikap peduli, membantu, dan responsif terhadap kebutuhan sosial di 

lingkungan sekitarnya. Empati memungkinkan individu untuk membangun hubungan sosial 

yang lebih positif sehingga kecenderungan berperilaku prososial semakin berkembang dalam 

interaksi sehari-hari. 

Namun demikian, perkembangan perilaku prososial tidak terlepas dari dinamika 

permasalahan sosial yang dihadapi remaja. Menurut Sarfika et al., (2023), menemukan bahwa 

meskipun sebagian besar remaja berada pada kategori perilaku sosial yang normal, masih 

terdapat gejala emosional dan kesulitan relasi teman sebaya yang berpotensi menghambat 

penyesuaian sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa masa remaja merupakan fase rentan yang 

membutuhkan perhatian melalui deteksi dini serta pendampingan psikososial yang 

berkelanjutan. 

Upaya penguatan perilaku prososial dapat dilakukan melalui intervensi pendidikan dan 

layanan bimbingan konseling. Menurut Putri et al., (2024), menunjukkan bahwa bimbingan 

kelompok berbasis teman sebaya mampu meningkatkan empati, kerja sama, serta kepedulian 

sosial siswa. Interaksi dalam kelompok memberikan ruang belajar sosial yang nyata, di mana 
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siswa dapat memahami perspektif orang lain sekaligus mengembangkan keterampilan 

interpersonal secara langsung. 

Menurut Yarizky dan Maryam (2024), memperlihatkan bahwa perilaku prososial siswa 

umumnya berada pada tingkat sedang dengan aspek kolaborasi sebagai kemampuan yang 

paling berkembang. Faktor keluarga, pola asuh, serta pendidikan agama turut berkontribusi 

dalam pembentukan perilaku tersebut. Menurut Saputri dan Ayriza (2021), yang menyatakan 

bahwa penerimaan teman sebaya menjadi bentuk dukungan sosial penting yang mendorong 

remaja mempertahankan perilaku positif dalam kelompoknya. 

Selain faktor sosial, kondisi emosional remaja juga memiliki keterkaitan erat dengan 

perilaku prososial. Menurut Nuryani et al., (2024), menegaskan bahwa gejala emosional 

merupakan isu kesehatan mental yang cukup dominan pada siswa, sehingga penggunaan 

instrumen deteksi dini menjadi langkah strategis dalam pencegahan masalah sosial yang lebih 

serius. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Wetik et al., (2024), menunjukkan bahwa 

kegiatan psikososial seperti permainan edukatif, diskusi, dan role play efektif meningkatkan 

pemahaman sosial-emosional melalui pengalaman langsung. 

Lingkungan keluarga juga memiliki kontribusi signifikan dalam pembentukan perilaku 

prososial. Menurut Kushernanda et al., (2023), menemukan bahwa kelekatan emosional 

dengan orang tua memberikan rasa aman sekaligus menjadi model pembelajaran sosial bagi 

remaja. Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran, sebagaimana dijelaskan 

pada penelitian Suroso et al., (2020), turut memperkuat nilai kerja sama dan penghargaan 

terhadap orang lain melalui pendekatan kontekstual berbasis budaya. 

Dari sisi perkembangan individu, kecerdasan emosional dan spiritual menjadi fondasi 

penting perilaku prososial. Menurut Safri et al., (2025), menjelaskan bahwa kecerdasan 

spiritual memberikan arah moral, sedangkan kecerdasan emosional membantu individu 

mengelola respons emosi secara adaptif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nama et al., 

(2024), yang menunjukkan hubungan positif antara kecerdasan spiritual dan perilaku prososial, 

meskipun pengaruh kecerdasan emosional dapat bervariasi tergantung konteks penelitian. 

Kematangan emosional juga berperan dalam membentuk kualitas interaksi sosial remaja. 

Menurut Iswanto et al., (2022), menyatakan bahwa remaja dengan kedewasaan emosional yang 

baik cenderung lebih sabar, mampu memahami perspektif orang lain, serta membangun 

hubungan interpersonal yang sehat. Kondisi tersebut mendukung keterlibatan remaja dalam 

aktivitas sosial yang bersifat kolaboratif dan membantu. 
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Lingkungan sekolah yang suportif turut memperkuat perkembangan perilaku prososial 

siswa. Nilai kekeluargaan, empati, serta keteladanan dari pendidik dan orang tua dapat 

berkontribusi terhadap berkembangnya perilaku prososial pada siswa. Regulasi emosi juga 

menjadi faktor penting sebagaimana dijelaskan pada penelitian Amseke dan Panis (2020), yang 

menunjukkan bahwa kemampuan mengendalikan emosi membantu remaja merespons konflik 

sosial secara lebih adaptif. 

Menurut Yunita dan Yusfarani (2020), menambahkan bahwa budaya sekolah yang positif 

mendorong siswa untuk berbagi, membantu, dan memperhatikan kebutuhan orang lain. 

Menurut Atiah et al., (2024), yang menyatakan bahwa pengendalian emosi merupakan 

prediktor utama perilaku prososial dalam interaksi sosial sehari-hari. 

Dari perspektif nilai spiritual, Arvianna et al., (2021), menemukan bahwa religiositas 

berkorelasi positif dengan perilaku prososial. Menurut Nastasia dan Khairah (2021), juga 

menegaskan bahwa kedalaman religiusitas mendorong munculnya tindakan peduli dan suka 

menolong, meskipun faktor empati dan norma sosial tetap memiliki peranan penting. Selain 

itu, Utari dan Rustika (2020), menunjukkan bahwa konsep diri positif dan kecerdasan 

emosional meningkatkan kepercayaan diri remaja dalam berinteraksi sosial. 

Menurut Jannah dan Djuwita (2018), mengungkapkan Intervensi Bimbingan dan Konseling 

(BK) untuk meningkatkan perilaku prososial di sekolah melibatkan pemberian pengajaran 

pengetahuan dan keterampilan terkait perilaku prososial, empati, komunikasi, dan regulasi 

emosi. Program ini juga mencakup pelatihan keterampilan sosial seperti menyelesaikan konflik 

dan meningkatkan efikasi diri siswa dalam berperilaku prososial. Selain itu, penggunaan media 

sosial sebagai media penguatan dan pemberian modul yang berfokus pada komunikasi positif 

dan regulasi emosi dapat memperkuat perilaku prososial siswa. Intervensi ini sebaiknya 

melibatkan seluruh pihak di sekolah, termasuk guru, orang tua, dan staf, serta memberikan 

penghargaan untuk memperkuat perilaku prososial. 

Secara keseluruhan, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku prososial 

remaja terbentuk melalui interaksi antara faktor internal, seperti empati, regulasi emosi, konsep 

diri, kecerdasan emosional, dan religiusitas, serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan 

keluarga, teman sebaya, dan pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan layanan bimbingan 

dan konseling yang komprehensif dan kolaboratif menjadi strategi penting dalam memperkuat 

perilaku prososial sekaligus mencegah munculnya permasalahan sosial maupun gangguan 

kesehatan mental pada remaja. Upaya pengembangan perilaku prososial perlu dilakukan 

melalui pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan dengan melibatkan kerja sama antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. Sinergi antar berbagai lingkungan tersebut menjadi kunci 
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dalam membentuk karakter remaja yang prososial, adaptif, serta mampu berfungsi secara 

positif dalam kehidupan sosialnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kajian literatur sebelumnya, perilaku prososial remaja 

dipengaruhi oleh interaksi faktor internal seperti empati, regulasi emosi, kecerdasan emosional, 

konsep diri, kedewasaan emosional, dan religiusitas, serta faktor eksternal meliputi pola asuh 

orang tua, kelekatan keluarga, lingkungan sosial, norma budaya, dan penerimaan teman sebaya 

yang bersama-sama membentuk sikap membantu, peduli, dan bekerja sama. 

Deteksi dini terhadap perkembangan sosial-emosional remaja menjadi langkah preventif 

penting untuk mengidentifikasi hambatan perilaku prososial serta mencegah permasalahan 

sosial dan kesehatan mental di masa depan melalui asesmen yang memungkinkan pemberian 

intervensi Bimbingan dan Konseling secara sistematis, kolaboratif, dan sesuai kebutuhan 

perkembangan siswa. 
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